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● AN tidak menghasilkan 
skor individu murid, guru, 
maupun kepala sekolah

● Untuk mendorong refleksi 
dan mengurangi tekanan, 
skor sekolah hanya dapat 
dilihat oleh sekolah 
masing-masing serta dinas 
pendidikan

● Hasil ditampilkan dengan 
menghindari ranking dan 
pelabelan negatif terhadap 
sekolah dan daerah

Hasil AN dikembalikan kepada sekolah dan pemda melalui platform Rapor 

Pendidikan yang memudahkan evaluasi diri dan perencanaan tindak lanjut



Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Profil Pendidikan digunakan untuk berbagai bentuk Evaluasi Sistem Pendidikan

Laporan Evaluasi Bentuk EvaluasiSumber data

(re)akreditasi sekolah
oleh BAN (visitasi hanya pada sekolah dengan kriteria 

tertentu)

Asesmen Nasional 
(AKM, Survei Karakter, & 

Survei Lingkungan Belajar)

Dapodik

Platform digital 
guru dan kepala sekolah

Tracer Study SMK

Data GTK

EMIS & Simpatika

BAN PAUD,  BPS, dst.

Evaluasi diri Pemda
(mandiri, bagian siklus perencanaan)

PROFIL

Profil Satuan Pendidikan 
Profil Pendidikan Daerah

(isi komprehensif, bersifat diagnostik)

Evaluasi diri sekolah
(mandiri, bagian siklus perencanaan)

Evaluasi 
Pendidikan DaerahRAPOR

Rapor Satuan Pendidikan 
Rapor Pendidikan Daerah

(lebih terfokus,  data objektif)

Evaluasi diri internal

Evaluasi eksternal 

Insentif kinerja sekolah
dari Kemendikbud

RKAS
(Rencana 

Kegiatan& 

anggaran 

sekolah

RKPD
(Rencana 

kerja 

perangkat 

daerah)

SPM
(Standar 

Pelayanan 

minimum)

AKREDI-

TASI



Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Struktur Profil Pendidikan - Pendidikan Dasar Menengah dan SMK

Kualitas Capaian Pembelajaran Siswa

PROSES

INPUT

OUTPUT

Dimensi A Dimensi B

Mutu & Relevansi 

Hasil Belajar Murid

Pemerataan 

Pendidikan yang 

Bermutu

Kualitas Proses Belajar Siswa

Dimensi C

Mutu & Relevansi 

Pembelajaran

Kualitas Sumber Daya Siswa & Sekolah

Dimensi D Dimensi E

Kompetensi & 

Kinerja PTK

Pengelolaan Sekolah 

yang Partisipatif, 

Transparan, & 

Akuntabel
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DASMEN: Indikator Level 1

Dimensi Indikator Level 1

A.Mutu dan relevansi 

hasil belajar

B.Pemerataan 

pendidikan yang 

bermutu

1.Kesenjangan literasi

2.Kesenjangan numerasi

3.Kesenjangan karakter

4.APK SD/MI/Paket A/SDLB

5.APS SD/MI/Paket A/SDLB

6.APK SMP/MTS/Paket B/SMPLB

7.APS SMP/MTS/Paket B/SMPLB

8.APK SMA/K/MA/Paket C/SMALB

9.APS SMA/K/MA/Paket C/SMALB

C.Kompetensi dan 

Kinerja GTK

D.Mutu dan Relevansi 

Pembelajaran

1.Kualitas pembelajaran (ada komponen khusus SMK)

2.Refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh guru

3.Kepemimpinan instruksional

4. Iklim keamanan sekolah

5.Kesenjangan iklim keamanan sekolah

6. Iklim kesetaraan gender

7. Iklim kebinekaan

8. Iklim inklusivitas

9.Kesenjangan Iklim kesetaraan gender

10.Kesenjangan Iklim kebinekaan

11.Kesenjangan Iklim inklusivitas

12.Kesenjangan fasilitas sekolah antar wilayah

13.Kesenjangan kebersihan sekolah (termasuk sanitasi)  

antar wilayah

14.Kesenjangan bahan dan fasilitas belajar literasi

15.Kesenjangan akses dan fasilitas belajar daring 

16.Pemanfaatan TIK untuk pembelajaran

17.Link and match dengan Dunia Kerja

E.Pengelolaan 

sekolah yang 

Partisipatif, 

Transparan, dan 

Akuntabel

1.Partisipasi warga sekolah

2.Proporsi pemanfaatan sumber daya sekolah untuk 

peningkatan mutu

7.Pemanfaatan TIK untuk pengelolaan anggaran

8.Proporsi pemanfaatan APBD untuk pendidikan

1.Kemampuan literasi

2.Kemampuan  numerasi

3.Karakter

4.Penyerapan Lulusan SMK

5.Pendapatan Lulusan SMK

6.Kompetensi Lulusan SMK

1.Proporsi GTK bersertifikat

2.Proporsi GTK penggerak

3.Pengalaman pelatihan guru

4.Kualitas GTK penggerak

5.Nilai UKG

6.Kehadiran guru di kelas

7. Indeks distribusi guru

8.Pemenuhan Kebutuhan Guru

9.Proporsi GTK di SMK yang bersertifikat kompetensi



Penyerapan lulusan:

1. Kuliah

2. Bekerja

3. Wirausaha

Indikator DASMEN: Indikator Level 2 (Dimensi A)
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Indikator DASMEN: Indikator Level 2 (Dimensi B)

Kemampuan literasi:

1. Kompetensi membaca teks informasi

2. Kompetensi membaca teks sastra

3. Kompetensi mengakses dan menemukan isi teks (L1)

4. Kompetensi menginterpretasi dan memahami isi teks (L2)

5. Kompetensi mengevaluasi dan merefleksikan isi teks (L3)

Kemampuan numerasi:

1. Domain bilangan

2. Domain aljabar

3. Geometri

4. Data & ketidakpastian

4. Nalar kritis

5. Kebhinekaan global

6. Kemandirian

Karakter:

1. Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan  

yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia.

2. Gotong royong

3. Kreativitas

4. Kesesuaian bidang kerja

5. Masa tunggu (sejak lulus sampai  

bekerja atau wirausaha)

Pendapatan lulusan:

1. Kuliah (kerja part time) 2. Bekerja 3. Wirausaha

Kompetensi lulusan:

1.Lulusan dengan sertifikat keahlian

2.Kepuasan dunia kerja pada budaya kerja lulusan

Kesenjangan literasi:

1.Kesenjangan antar kelompok gender

2.Kesenjangan antar kelompok sosial ekonomi status

3.Kesenjangan antar wilayah

Kesenjangan numerasi:

1.Kesenjangan antar kelompok gender

2.Kesenjangan antar kelompok sosial ekonomi status

3.Kesenjangan antar wilayah

Karakter:

1.Kesenjangan antar kelompok gender

2.Kesenjangan antar kelompok sosial ekonomi status

3.Kesenjangan antar wilayah

Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI/Paket A/SDLB:

1.APK per kuintil status sosial ekonomi

2.APK per kelompok gender

3.APK murid disabilitas

Angka Partisipasi Sekolah (APS) 7-12:

1.APS per kuantil status sosial ekonomi

2.APS per kelompok gender

3.APS murid disabilitas

Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket A/SDLB:

1. APM per kuintil status sosial ekonomi

2. APM per kelompok gender

3. APM murid disabilitas



Indikator DASMEN: Indikator Level 2 (Dimensi B)
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Indikator DASMEN: Indikator Level 2 (Dimensi C)

Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTS/Paket B/SMPLB:

1.APK per kuintil status sosial ekonomi

2.APK per kelompok gender

3.APK murid disabilitas

Angka Partisipasi Sekolah (APS) 13-15:

1.APS per kuantil status sosial ekonomi

2.APS per kelompok gender

3.APS murid disabilitas

Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTS/Paket B/SMPLB:

1. APM per kuintil status sosial ekonomi

2. APM per kelompok gender

3. APM murid disabilitas

Angka Partisipasi Kasar (APK) SMA/K/MA/MAK/Paket C/SMALB:

1.APK per kuintil status sosial ekonomi

2.APK per kelompok gender

3.APK murid disabilitas

Angka Partisipasi Kasar (Angka Partisipasi Sekolah (APS) 16-18:

1.APS per kuantil status sosial ekonomi

2.APS per kelompok gender

3.APS murid disabilitas

Angka Partisipasi Murni (APM) SMA/K/MA/MAK/Paket C/SMALB:

1. APM per kuantil status sosial ekonomi

2. APM per kelompok gender

3. APM murid disabilitas

Proporsi GTK bersertifikat

Proporsi GTK penggerak:

1.Proporsi guru penggerak

2.Proporsi KS/wakil KS penggerak.

3. Proporsi pengawas penggerak

4. Proporsi pejabat dinas  

pendidikan berstatus penggerak
Pengalaman pelatihan guru:

1.Pengetahuan bidang studi (termasuk magang untuk SMK)

2.Pedagogi

3.Manajerial

4.Pelatihan lain

Kualitas GTK penggerak:

1.Jumlah guru penggerak yg menjadi pelatih

2.Jumlah pelatihan yang difasilitasi per guru penggerak

3.Jumlah pelatihan yang difasilitasi per KS penggerak

4.Rerata jumlah guru yang dilatih per guru dan KS penggerak

2. Kompetensi profesional

Nilai uji kompetensi guru:

1.Kompetensi pedagogik  Kehadiran 

guru di kelas:

Indeks Distribusi Guru

1.Kehadiran guru menurut laporan murid

2.Kehadiran guru menurut laporan kepala sekolah

Pemenuhan kebutuhan guru

Proporsi GTK di SMK yang bersertifikat kompetensi



Indikator DASMEN: Indikator Level 2 (Dimensi D)
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Indeks kualitas pembelajaran:

1.Manajemen kelas

2.Dukungan afektif

3. Aktivasi kognitif

4. Pembelajaran praktik vs teori

Indeks refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh guru:

1.Belajar tentang pembelajaran

2.Refleksi atas praktik mengajar

3.Penerapan praktik inovatif

Kepemimpinan instruksional:

1.Visi Misi Sekolah

2.Pengelolaan kurikulum sekolah

3.Dukungan untuk refleksi guru

Iklim Keamanan Sekolah:

1.Kesejahteraan psikologis siswa

2.Kesejahteraan psikologis guru

3.Perundungan

4. Hukuman fisik

5. Pelecehan seksual

6. Narkoba

Kesenjangan iklim keamanan:

1.Kesenjangan antar kelompok gender

2.Kesenjangan antar kelompok sosial ekonomi status

3.Kesenjangan antar wilayah

Iklim Kesetaraan Gender:

1.Dukungan atas kesetaraan gender

Kesenjangan Iklim Kesetaraan Gender:

1.Kesenjangan antar kelompok sosial ekonomi status

2.Kesenjangan antar wilayah

Iklim Kebinekaan:

1.Belajar tentang pembelajaran

2.Refleksi atas praktik mengajar

3. Penerapan praktik inovatif

4. Komitmen kebangsaan

Kesenjangan Iklim kebinekaan:

1.Kesenjangan antar kelompok gender

2.Kesenjangan antar kelompok sosial ekonomi status

3.Kesenjangan antar wilayah

Iklim Inklusivitas:

1.Layanan disabilitas

2.Layanan sekolah untuk murid cerdas dan bakat istimewa

3.Sikap terhadap disabilitas

4.Fasilitas dan Layanan Sekolah untuk Siswa Disabilitas dan Cerdas  

Berbakat Istimewa

Kesenjangan Iklim inklusivitas sekolah:

1.Kesenjangan antar kelompok gender

2.Kesenjangan antar kelompok sosial ekonomi status

3.Kesenjangan antar kelompok wilayah

Kesenjangan fasilitas sekolah antar wilayah

Kesenjangan kebersihan sekolah (termasuk sanitasi) antar wilayah



Indikator DASMEN: Indikator Level 2 (Dimensi D)
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Indikator DASMEN: Indikator Level 2 (Dimensi E)

Kesenjangan bahan dan fasilitas belajar literasi:

1.Kesenjangan antar kelompok sosial ekonomi status

2.Kesenjangan antar kelompok wilayah

Kesenjangan akses dan fasilitas belajar daring:

1.Kesenjangan antar kelompok sosial ekonomi status

2.Kesenjangan antar kelompok wilayah

Pemanfaatan TIK untuk pembelajaran

Link and match dengan dunia kerja:

1. Proporsi SMK sebagai Pusat Keunggulan

2. Proporsi SMK yg kurikulumnya disusun bersama dgn dunia kerja

3. Proporsi SMK yg ada pengajar dari dunia kerja

4. Proporsi SMK yg praktek kerja lapangannya disusun Bersama  dgn 

dunia kerja

5. Proporsi siswa SMK yg diuji kompetensi dengan dunia kerja

Partisipasi warga sekolah:

1.Partisipasi orang tua

2.Partisipasi murid

Pemanfaatan sumber daya sekolah:

1.Proporsi pembelanjaan peningkatan mutu guru dan tenaga  

kependidikan

2.Proporsi pembelanjaan non personil mutu pembelajaran

Pemanfaatan TIK untuk administrasi:

1.Proporsi pembelanjaan dana BOS secara daring

2. Indeks penggunaan platform SDS sumberdaya sekolah –

ketepatan waktu dan kelengkapan pelaporan
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Teaching at The Right Level



Hasil AKM pada AN 

Memetakan kompetensi murid ke dalam 4 tingkat:



Informasi apakah yang akan diperoleh satuan pendidikan 

dari hasil AKM?

Skor Berdasarkan Level 

Kognitif

Skor satuan pendidikan 

untuk setiap level 

kognitif dari literasi dan 

numerasi

Skor Berdasarkan 

Konten

Skor satuan pendidikan 

untuk setiap konten 

literasi dan numerasi

Indeks 

LIterasi/Numerasi

Bilangan yang 

menunjukkan agregat 

tingkat kompetensi 

murid di satuan 

pendidikan yang 

Label Capaian

Menunjukkan tingkat 

capaian satuan 

pendidikan dan 

deskripsi 

kompetensinya



Indeks Literasi Numerasi (skala 1.00 - 3.00)

Tingkat Kompetensi % murid di satuan 

pendidikan

Bobot Indeks

Mahir 10% 3 (3*0,1)+

(2*0,15)+

(1,5*0,4)+

(1*0,35) = 

1,55

Cakap 15% 2

Dasar 40% 1.5

Perlu Intervensi 

Khusus

35% 1

Satuan pendidikan/wilayah dikategorikan sebagai 

mencapai kompetensi minimum jika nilai index >= 1.8



Tidak Menghakimi…

Perbandingan dengan satuan pendidikan serupa, wilayah serupa merupakan upaya 

membandingkan yang lebih objektif. Serupa ditinjau dari kondisi akses satuan pendidikan dan 

sosial ekonomi murid



Target Capaian SPM Pendidikan untuk Literasi Numerasi  

Permendagri no 59 tahun 2021



Target SPM tahun 2022-2023

Komponen Jenjang 2022 2023 2024

Literasi SMA/SMK 1.7 1.85 2.1

SD/SMP 1.7 1.8 1.9

Numerasi SMA/SMK 1.6 1.75 1.9

SD/SMP 1.6 1.7 1.8

Kenaikan 0,1 poin bermakna meningkatkan 20% murid di suatu wilayah dari belum 

menjadi mencapai kompetensi minimum

Ilustrasi: Tahun 2022 terdapat 80% murid belum mencapai kompetensi minimum, 

sedangkan di tahun 2023 berhasil dikurangi 20% menjadi 60% murid

(0.8*1.5) + (0.2*2) = 1.6 → (0.6*1.5) + (0.4*2) = 1.7



Bagaimana Caranya?







Pembelajaran Berbasis Project





Proyek “Suka makan sayur”

● Mencatat jumlah sayur 

yang dikonsumsi secara 

berkala

● Menampilkan grafik dan 

tabel sebelum -sesudah 

proyek makan sayur

● Membuat poster

● Melakukan wawancara

● Resep masakan inovatif 

olahan sayur

● Kajian nutrisi dari 

sayuran dari beragam 

sumber bacaan

Kompleksitas proyek dapat disesuaikan dengan jenjang pendidikan. 

Misal di SD wawancara dilakukan secara tatap muka kepada anggota keluarga serumah. 

Di SMA dapat melalui survei online untuk beberapa rumah tangga




